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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, tekstur 

sedang sampai liat, drainase baik, mengandung bahan organik yang cukup, tanah 

yang baik untuk bawang merah adalah tanah yang cukup lembab antara 50% - 

70%  dan air tidak menggenang untuk bisa tumbuh subur. Waktu tanam bawang 

merah yang baik adalah pada musim kemarau dengan ketersediaan pengairan 

yang cukup. (Sumarni & Hidayat, 2005)  

Dalam hal membudidayakan tanaman bawang merah, petani harus 

memberikan perhatian khusus dalam hal merawat dan menjaga tanaman supaya 

memeper oleh hasil panen  yang baik, misalnya kondisi kelembaban tanah yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman yang mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman menjadi lambat. 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi kelembaban tanah yaitu 

penyiraman. Penyiraman merupakan salah satu hal yang tidak dapat dilepaskan 

dalam membudidayakan tanaman bawang merah agar dapat tumbuh dengan baik, 

karena kebutuhan air yang cukup dan tanah yang lembab sangat di perlukan. 

apabila hal ini tidak di perhatikan maka akan berdampak buruk bagi pertumbuhan 

bawang merah.  

Pada penelitian sebelumnya tentang Rancang Bangun Sistem Kontrol 

Penyiraman Bawang Merah Pada Green House menggunakan Smartphone, pada 

penelitian ini dijelaskan bagaimana memadukan penggunaan teknologi informasi 

dalam bidang pertanian menggunakan mikrokontroler atmega 328 yang bisa di 

kendalikan dengan smartphone melalui modul Bluetooth HC-06 dalam bidang 

penyiraman tanaman dengan menggunakan sensor kelembaban YL-39 dan YL-69 

pada set poin kelembaban <50% (kering) <70% lembab >70% basah.(Musthafa 

et.al, 2018) 

Kemudian Pada penelitian dengan judul Rancang Bangun Sistem 

Penyiram Tanaman Bawang Merah Secara Otomatis, dalam penelitian ini 

dijelaskan bagaimana melakukan penyiram tanaman bawang merah secara 

otomatis dengan menggunakan atmega 328, serta sensor kelembaban YL-69 
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sebagai pembaca kelembaban tanah, namun alat ini tidak bisa dimonitoring dari 

jarak jauh. (Muharom, et.al. 2018) 

Kemudian pada penelitian Adib Lazwar (2019) Universitas Muria Kudus 

tentang Rancang Bangun Kendali dan Monitoring Kelembaban Pada Tanaman 

Cabai, dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana melakukan penyiraman otomatis 

yang bisa di monitoring berbasis Blynk yang bisa di akses di smartphone, dengan 

menggunakan 3 sensor kelembaban, namun alat ini terkendala jarak pengaksesan 

monitoring yang terbatas. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan penelitian sebelumnya 

dengan membuat prototype kelembaban tanah secara otomatis pada tanaman 

bawang merah.  Alat ini dibuat dengan fungsi untuk menyiram tanaman bawang 

merah secara otomatis serta memonitoring kelembaban tanah serta ketersediaan 

air irigasi dari jarak jauh dengan notifikasi LCD dan suara. Sensor Soil Moisture 

YL-69 digunakan sebagai pembaca kelembaban, water level control sebagai 

pembaca ketersediaan air, LCD dan modul DFPlayer digunakan sebagai notifikasi 

tampilan dan suara.  . 

  

1.2.  Perumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang alat sistem kendali kelembaban tanah pada 

tanaman bawang merah. 

b. Bagaimana memonitoring kelembaban dan ketersediaan air 

menggunakan transmiter dan receiver SIM800 LV.2 

c. Bagaimana akurasi sensor kelembaban pada tanah. 

 

1.3.  Batasan Masalah 

 Adapun Batasan masalah dalam skripsi ini adalah : 

a. Merancang prototype monitoring kelembaban tanah secara otomatis 

pada tanaman bawang merah. 

b. Alat menggunakan 2 sensor soil moisture dan sensor ADC water 

level. 
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c. ETP306 digunakan sebagai alat ukur acuan untuk karakterisasi sensor 

kelembaban. 

d. Sistem mengukur tingkat kelembaban tanah antara 50-70%RH. 

e. Penelitian ini hanya bisa menangani tingkat kelembaban yang kering 

dengan cara menyiram. 

f. Menerima informasi berupa SMS menggunakan modul GSM 

SIM800L. 

g. Pengiriman data tergantung pada jaringan provider yang tersedia. 

h. Pengujian dilakukan dengan air, tanah liat dan 12 bawang merah. 

  

1.4.  Tujuan 

 Membuat prototype alat monitoring  kelembaban tanah secara otomatis 

pada tumbuhan bawang merah, yang bisa dimonitoring jarak jauh untuk 

meminimalisir kematian pada tanaman bawang merah karena kekurangan air. 

1.5.  Manfaat 

a. Mempermudah dan membantu petani dalam menjaga kelembaban 

tanah pada tanaman bawang merah. 

b. Menghasilkan alat penyiram tanaman otomatis. 

c. Alat dapat di monitor dari jarak jauh melalui box receiver. 

 

 

  

 


